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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Dalam penelitian yang membahas tentang konten disinformasi terkait 

Covid-19 di media sosial bisa menyebar dan dipercaya oleh masyarakat, peneliti 

melakukan pencarian data dengan dua orang informan. Setelah dilakukan 

wawancara, dilakukan analisis dengan konsep yang digunakan yaitu konsep filter 

bubble, berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Disinformasi yang menyebar di media sosial tidak memiliki sumber dan 

data penunjang yang jelas untuk membuat informasi tersebut bisa 

dipercaya. Hanya berisikan opini pribadi yang bertujuan menyesatkan 

khalayak yang menerimanya dan juga digunakan untuk menjatuhkan 

seseorang, seperti contoh yang diberikan di atas. 

2. Disinformasi hanya berisikan opini dan argumentasi pribadi tanpa ada 

sumber yang bisa dipercaya dan bertanggung jawab, konten yang ada di 

dalamnya kebanyakan seperti dibuat-buat dan ketika dilihat dengan cermat, 

sudah jelas bahwa informasi yang menyebar tersebut merupakan informasi 

salah. 

3. Disinformasi bisa menyebar karena adanya algoritma media sosial yang 

membuat ruang lingkup pengguna menjadi lebih kecil dengan memilih atas 

keyakinan dan minat dari masing-masing pengguna. 

4. Disinformasi bisa dipercaya karena para pengguna biasanya terjebak dalam 

lingkungan keyakinannya yang memercayai suatu informasi tidak 

melakukan konfirmasi terlebih dahulu, namun memercayainya hanya 

bermodalkan keyakinan yang ada pada dirinya. 

5. Terjebaknya warga masyarakat dalam gelembung tapis membuat 

disinformasi mudah dipercaya, terutama informasi tersebut disebarkan 

oleh kelompok atau pengguna yang memiliki keyakinan yang sama. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Penelitian mengenai mengapa dan bagaimana disinformasi terkait 

Covid-19 ini bisa dikaji dengan metode yang berbeda, dengan subyek 

penelitian yang berbeda, dan dengan menambahkan jumlah informan yang 

ada untuk memperkuat penelitian ini. 

5.2.2 Saran Praktis 

Penelitian penyebaran disinformasi tak hanya dilihat dari segi 

mengapa dan bagaimana disinformasi tersebut dapat menyebar, namun bisa 

juga ada faktor karakteristik individu yang mungkin bisa digunakan oleh 

peneliti selanjutnya dan penelitian ini bisa dijadikan acuan 


